BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Berdasarkan ersa dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan
kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mendalam
mengenai penerapan lesson studi dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.*® Penelitian ini dimaksud untuk
menggambarkan tentang apa adanya suatu variable, gejala atau keadaan di
lapangan yang biasa disebut dengan Field study atau naturalistic inquiry.*’
Pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.*®

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini dengan pertimbangan
yakni pertama, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan

antara peneliti dengan responden. Kedua, menyesuaikan metode kualitatif

46 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him 157.

47 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 63

48 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CPAS, 2014), him. 9
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lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Ketiga, metode ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh  ersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.** Maka dari
itu, peneliti dapat memilah sesuai ersa Penelitian yang telah disusun.
Peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan baik dengan
responden. Peneliti berusaha memahami keadaan subjek dan berhati-hati
dalam penggalian informasi subjek sehingga subjek tidak merasa terbebani.
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan, karena penelitian ini
dilakukan di dua lokasi yaitu MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan
SDIT Al-Hikmah Bence Garum Blitar.

Jenis Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus. Rancangan ini
berusaha mendiskripsikan latar, objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan
mendalam. Studi kasus adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari
secara intensif mengenai unit social tertentu, yang meliputi individu,
kelompok, ersama dan masyarakat.*°

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi Multi Kasus
(multi-case-studies). Studi multi kasus adalah studi yang akan melibatkan
peneliti dalam penyelidikan yang lebih mendalam dan pemeriksaan secara
menyeluruh terhadap tingkah laku seseorang individu. Penelitian terhadap
latar belakang dan kondisi dari individu, kelompok, atau komunitas tertentu

dengan tujuan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai subjek atau

4 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2013), him. 4

0 yatim rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Surabaya: SIC, 2001 ), him 24
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kejadian yang diteliti. Penelitian yang dilakukan secara intensive, terinci dan
mendalam terhadap suatu organisme, ersama, atau gejala tertentu. Studi
kasus adalah suatu inquiry empiris yang menyelidiki fenomena di dalam
konteks kehidupan nyata, bila mana batas-batas antara fenomena dan konteks
tak tampak dengan tegas dan multi sumber bukti dimanfaatkan.’! Dalam
penelitian studi multi kasus ersama-langkah melakukan penelitian ini
adalah
1. Melakukan pengumpulan data pada kasus pertama yaitu Ml Unggulan
Darussalam Ponggok Blitar. Penelitian ini dilakukan sampai tingkat
kejenuhan data.
2. Melakukan pegumpulan data pada kasus kedua yaitu SDIT AL-Hikmah
Bence Garum Blitar.
B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti merupakan tolak ukur keberhasilan atau pemahaman
terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai ersama on utama dalam
pengumpulan data atau ersama on kunci. Dalam penelitian kualitatif,
peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data
utama, hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia
maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap

kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusialah yang

5! Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods, terj. M. Djauzi Mudzakir,
Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hIm.18
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dapat berhubungan dengan informan dan yang mampu memahami Kkaitan

kenyataan-kenyataan di lapangan. 32

Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan,
peneliti juga memanfaatkan, alat perekam data, handphone, buku tulis, paper
dan juga alat tulis seperti pensil juga bolpoin sebagai alat pencatat data.
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data
sehingga data yang didapat memenuhi orisinalitas. Dengan kondisi yang belum
memungkinkan karena adanya ersama covid-19. Maka dari itu, peneliti
mengatur waktu atas kesepakatan peneliti dan pihak sekolah untuk
mengadakan wawancara. Peneliti sebagai ersama on kunci, konsekuensi
psikologis bagi peneliti untuk memasuki latar yang memiliki norma, nilai,
aturan dan budaya yang harus dipahami dan dipelajari oleh peneliti. Interaksi
antara peneliti dengan subjek penelitian, memiliki peluang timbulnya interest
dan konflik minat yang tidak diharapkan sebelumnya, untuk menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan tersebut, maka peneliti memperhatikan etika

penelitian.>

Dalam penelitian ini peneliti  ersam langsung ke lokasi penelitian yaitu
MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-Hikmah Garum Blitar.
Peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi,

wawancara dan pengambilan data di lapangan berupa dokumentasi. Untuk itu,

52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..,him. 65
33 James P. Spradley, The Ethnographyc Interview, (New York: Holt, Rinehart and
Winston, 1979), him. 35.
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kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang

komprehensif dan utuh.

. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Unggulan Darussalam MI Unggulan
dengan alamat Jalan Gang Masjid Darussalam, Desa Bacem, Kecamatan
Ponggok, Kabupaten Blitar, Jawa Timur, Kode Pos 66153 Ponggok Blitar dan
SDIT AL-Hikmah Bence Garum Blitar dengan alamat Tanggung, Bence,
Kecamatan Garum, kabupaten Blitar, Jawa Timur, kode pos 66182.

Peneliti mengambil lokasi tersebut karena pemilihan dan penentuan
lokasi tersebut di latarbelakangi oleh beberapa pertimbangan atas dasar
keunikan, kreatif dan inovatif dan tentunya sesuai dengan pembahasan
penelitian ini. Alasan peneliti mengambil 2 lembaga tersebut yakni lokasi atau

ersama tersebut telah membuktikan kualitas guru-guru terkait kompetensi
nya untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dua ersama tersebut selalu
menunjukkan eksistensinya dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Selain itu
dua ersama tersebut sering mendapatkan prestasi dibidang akademik
maupun non akademik.

Disamping jumlah siswa nya yang banyak ersama on sekolah lain,
dalam pembelajaran nya guru difasilitasi untuk tetap belajar untuk menambah
wawasan pengetahuan dengan penerapan lesson study yang berbentuk program
teacher school yang dilaksanakan setiap minggunya. Sehingga kedua ersama

tersebut dipercaya oleh masyarakat untuk membimbing dan mendidik anaknya
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sesuai tingkat perkembangannya. Dari pengamatan peneliti, hal tersebut
tentunya merupakan bentuk Kkeseriusan para guru yang membuktikan
kemampuannya untuk mendidik anak-anaknya dengan baik, itulah yang
menyebabkan peneliti memilih lokasi tersebut. Demikianlah ersama yang
peneliti kemukakan sehingga kedua ersama tersebut, menurut peneliti
merupakan ersama yang menarik untuk diteliti.
D. Data dan Sumber Data
Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian.>*
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Adapun data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan ersa
penelitian yakni penerapan lesson study yang dikemas dalam program teacher
school dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Pengambilan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan car snowball sampling yakni
ersam pengambilan data dimana informan kunci akan menunjuk orang-orang
yang mengetahui masalah terkait penelitian yang akan diteliti untuk
melengkapi keterangan dan menunjuk orang lain lagi apabila keterangan yang
didapat yang kurang memadai dan begitu seterusnya.’® Jenis data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini, yaitu:

1. Sumber Data Primer

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him. 9

35 W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang:
Winaka Media, 2003),him 7.
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Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data penelitian secara langsung kepada pengumpul data®®. Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan  ersama
selebihnya adalah data tambahan dan lain-lain. Data yang didapat melalui
pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan landasan dalam

ersama argumentasi logis menjadi fakta. Dalam penelitian ini data
primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan informan kunci
yang sudah dipilih secara purposive yaitu kepala sekolah, guru dan para
siswa yang ada di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-
Hikmah Garum Blitar.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua)
atau bisa dikatakan bahwa data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.>’ Karakteristik data
sekunder adalah berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar atau foto-
foto yang berhubungan dengan proses kegiatan. Dalam penelitian ini data
sekunder diperoleh dari kepala sekolah waka kurikulum, waka kesiswaan,
Guru Kelas dan para siswa.

Untuk mendapatkan data tersebut peneliti perlu menentukan sumber

data dengan baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber

36 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 62
57 Sugiyono, Memahami Penelitian,..him. 225
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data. Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya didasarkan
pada banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan
kebutuhan data, sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai
dengan kebutuhan. Sumber Data dalam penelitian kualitatif antara lain:

a. Narasumber (informan)

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting
sebagai individu yang memiliki informasi. Peneliti dan narasumber
memiliki posisi yang sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan
tanggapan yang diminta peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera
dalam menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber
data yang berupa manusia lebih tepat disebut sebagai informan.>®

b. Peristiwa atau Aktivitas

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses bagaimana
sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung.
Contohnya jalannya proses belajar mengajar, program-program yang
dijalankan, dan lain-lain. Disini peneliti akan melihat langsung pada
peristiwa yang terjadi terkait dengan penerapan lesson study yang
dikemas dalam Program Teacher school di kedua lokasi ersama
tersebut MI Unggulan Darusalam Ponggok dan SDIT AL-Hikmah
Garum Blitar.

c. Tempat dan Lokasi

8 B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Penelitian Kualitatif dalam
(Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang: Lembaga Penelitian
Universitas Islam Malang, tt), him 111
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Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau
permasalahan peneliti juga merupakan salah satu jenis sumber data yang
bisa dimanfaatkan oleh peneliti. Penelitian ini lokasinya adalah Ml
Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-Hikmah Bence
Garum Bilitar.

d. Dokumen atau Arsip

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitian
ini bisa berupa catatan tertulis, rekaman, gambar, atau benda yang
berkaitan dengan hal yang berhubungan dengan ersam manajemen
kinerja dalam upaya pengembangan sumber daya manusia ersama

pendidikan di kedua ersama tersebut.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan ersama yang paling utama
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui prosedur pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.’® Dalam
pengumpulan data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis
metode yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan jenis
penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu penelitian

kualitatif, maka untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan ersa

39 Sugiyono, Metode..., him. 308
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penelitian, peneliti menerapkan metode-metode pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Metode Observasi Partisipatif (Participant Observation)

Metode observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.®® Sedangkan
dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, metode observasi yang digunakan
adalah observasi partisipatif. Dalam metode ini peneliti terlibat dalam
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian.®’ Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka
dukannya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak. Observasi dilakukan untuk menggali data dari
sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan
gambar.®* Dalam penelitian ini dilaksanakan dengan ersam (participant
observation) yaitu dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri atau
berinteraksi pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam
lingkungannya, selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam
bentuk catatan lapangan. Teknik inilah yang disebut dengan ersam
observasi partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti  ersam langsung ke Ml

Unggulan Darussalam dan SDIT AL-Hikmah Garum Blitar, untuk melihat

60'S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 158
61 Sugiyono, Metode..., him.310.
62 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offser, 1989), him.91
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peristiwa ataupun mengamati benda di tempat atau lokasi penelitian yang
terkait dengan judul penelitian.
2. Metode Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Dalam penelitian kualitatif, metode wawancara yang digunakan
adalah metode wawancara mendalam (Indepth Interview).®* Wawancara ini
dilakukan untuk memperoleh data yang berupa konstruksi tentang orang,
kejadian, aktifitas, organisasi, perasaan motivasi, dan pengakuan.®*
Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang dengan maksud
tertentu dalam hal ini antara peneliti dengan informan, dimana percakapan
yang dimaksud bukan sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis
yang menilai sebagai istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari,
melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman
dan makna dari pengalaman tersebut.

Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa yang
akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan ersa
permasalahan. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara, garis besar
pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada siapa
wawancara itu dilaksanakan. Disela percakapan itu diselipkan pertanyaan
pancingan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal
yang diperlukan. Melakukan wawancara, disediakan perekam suara bila

diizinkan oleh informan, tetapi jika tidak diizinkan peneliti akan mencatat

63 Sutrisno Hadi, Metodologi ,... him 319
% W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang:
Winaka Media, 2003), him 7.
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kemudian menyimpulkan nya. Dengan demikian wawancara tidak cukup
dilakukan satu kali.
3. Metode dokumentasi.
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
ersama -variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.®> Metode
dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari observasi
partisipan dan wawancara mendalam. Dokumentasi yang dimaksudkan
adalah berbentuk surat-surat, gambar, foto, atau catatan-catatan lain yang
berhubungan dengan ersa penelitian. Peneliti akan melakukan pencatatan
dengan lengkap dan cepat setelah data terkumpul, agar terhindar dari
kemungkinan hilangnya data. Karena itu pengumpulan data dilakukan
secara terus menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu
dengan tidak ditemukannya data baru dalam penelitian. Dengan demikian
dianggap telah diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap kajian ini.
Dari ketiga metode pengumpulan data di atas, peneliti lebih banyak
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Untuk beberapa data
yang dicari diantaranya adalah data madrasah yang meliputi; sejarah
berdirinya madrasah, visi dan misi madrasah, struktur, kepemimpinan
madrasah atau sekolah, jumlah guru dan siswa, serta sarana dan prasarana.
Selain itu data yang terkait dengan ersa penelitian dan juga hal-hal yang

berkaitan dengan judul penelitian. Setiap metode memiliki kelebihan dan

65 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi V1),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him 231.
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kekurangan, sehingga peneliti menggunakan ketiga metode yaitu
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi agar saling
melengkapi antara yang satu dengan yang lain dan juga bertujuan agar data
yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan reliable.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan ersama secara sistematis data
yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, sehingga dapat mudah dapat diinformasikan kepada orang lain.*®Analisis
data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh
peneliti. Kegiatan analisis dilanjutkan dengan menelaah data, menata, membagi
menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola mensintesis, mencari pola,
menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara
sistematik. Data tersebut terdiri dari deskripsi-deskripsi yang rinci mengenai
situasi, peristiwa orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain, data
merupakan deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang perspektif,
pengalaman, atau sesuatu hal sikap, keyakinan dan pikirannya serta petikan-
petikan isi dokumen yang berkaitan dengan satu program.
Penelitian ini menggunakan rancangan studi Multi Kasus, maka dalam

menganalisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) analisis data kasus

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010)
him 244
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individu (individual case), dan (2) analisis data lintas kasus (cross case
analysis).®’
1. Analisis data kasus individu
Analisis data kasus individu dilakukan pada masing-masing objek
yaitu: MI Unggulan Darussalam dan SDIT AL-Hikmah Garum Blitar.
Dalam menganalisis, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang
berupa kata-kata sehingga diperoleh makna (meaning). Karena itu analisis
dilakukan ersama-sama dengan proses pengumpulan data serta setelah
data terkumpul. Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis data
penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan. Teknik Analisis data kualitatif model Miles dan
Hubermen terdapat 3 (tiga) langkah:
a. Tahap Reduksi Data
Dalam proses ini , peneliti merangkum dan memilih data yang
dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian.
Dalam mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus,
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan
persoalannya, sehingga disusun sistematis dan lebh mudah
dikendalikan.
b. Tahap penyajian data (display)
Setelah data direduksi, maka ersama selanjutnya adalah

mendisplay data. Data yang disajikan dalam pendidikan adalah data

7 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hills: Sage
Publication, 1987), him 114
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yang sebelumnya sudah dianalisis, tetapi analisis yang dilakukan
masih berupa catatan untuk kepentingan penelitian sebelum disusun

dalam bentuk laporan.

. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi data

Peneliti ersama secara sistematis data yang sudah disajikan,
selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut
sesuai dengan ersa penelitian. Teknik analisa data yang digunakan
adalah metode interatif, yaitu antara proses pengumpulan data, reduksi
data (penyusunan data dalam bentuk matrik, grafik, jaringan, bagan
tertentu) dan pengambilan kesimpulan, tidak dipandang sebagai
kegiatan yang berlangsung secara linier, namun merupakan siklus
interaktif. ® Merupakan kegiatan terahir dari proses analisa data,
yakni penarikan kesimpulan/temuan sementara tentang program
teacher school dalam meningkatkan mutu pembelajaran di dua lokasi .
Hasil temuan sementara ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis
data, baik yang berasal dari catatan lapangan observasi maupun
dokumentasi. Untuk kejelasannya tersebut, peneliti memberikan bagan

dibawah in

— =
Pengumpulan data Penyajian Data

RN }

Reduksi Data Kesimpulan :

8 A, Mhicel HJ w, AN Penggambaran/  fer tentang

metode-metod
him. 16

baru, i , (Jakarta; Verivikasi ss, 1992),
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Dalam analisis data lintas kasus, peneliti melakukan analisis dari

kasus | (MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar) dan kasus Il (SDIT Al-

Hikmah Bence Garum Blitar). Dari masing-masing analisis maka akan

dihasilkan temuan sementara dari masing-masing lokasi. Kemudian dua
temuan sementara tersebut selanjutnya dianalisis lintas kasus sehingga pada

akhirnya penulis menemukan hasil temuan akhir tentang program teacher

school dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Untuk mempermudah

dalam menyimpulkan data dibuat analisis seperti di bawah ini:

Penerapan Lesson Study dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran

|

[

]

Pengumpulan data MI Unggulan

Pengumpulan data SDIT Al-

Darussalam Ponggok Blitar Hikmah Bence Garum Blitar

I

I

Temuan sementara Kasus 1 Temuan semestara kasus 2

I

1

Penyususnan Proporsi

Penyususnan proporsi

Analisis Lintas Kasus

U
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Temuan Akhir Penelitian

Gambar 3.2 Kegiatan Analisis Data Lintas Kasus

G. Teknik Keabsahan Data

Supaya data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya
secara ilmiah, maka dari itu peneliti melakukan pengecekan keabsahan data.
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria
kredibilitas (derajat kepercayaan), kredibilitas data dimaksudkan bahwa apa
yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutan sertaan dengan maksud peneliti akan berada
pada lapangan / lokasi penelitian sampai data yang terkumpul dirasa sudah
cukup, sampai pada taraf valid dan akurat. Pada tahap ini peneliti akan
melacak segala informasi tentang penerapan Lesson Studi dalam bentuk
Program Teacher School guna meningkatkan mutu pembelajaran, kapan dan
dimanapun data tersebut didapat. Hal ini dilakukan dengan tujuan

peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang

sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
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rinci.% Pengumpulan data terkait pelaksanaan program teacher school baik
di M1 Unggulan Darussalam Ponggok Blitar maupun di SDIT Al-Hikmah
Bence Garum Blitar, tentunya tidak mungkin didapatkan dengan sekejap
mata, tetapi peneliti akan tetap serius dalam melakukannya dengan kehati-
hatian dan penuh kesabaran. Dengan dua hal tersebut dimaksudkan data
yang diperoleh benar-benar cerminan aplikasi lapangan, dan bukan sekedar
deskripsi dengan prosentase rendah dari aplikasi di lapangan. Diharapkan
dengan peneliti melakukan kegiatan wawancara dan dokumentasi yang
dilaksanakan pada bulan mei hingga bulan juli menjadikan penelitian

menjadi lebih akurat dan tertulis secara rinci
. Triangulasi

Triangulasi merupakan ersam pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu guna keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.”® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Perolehan data pada
peneliti ini tidak hanya didapat dari satu sumber saja. Peneliti akan
melakukan pengecekan atau perbandingan dari sumber data maupun dari
data yang lain. Adanya kondisi yang tidak memungkinkan, peneliti lebih
banyak mengumpulkan data dengan metode wawancara dan dokumentasi.
Maka dari itu, triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Ketika

data terkait program teacher school telah didapat peneliti dari sebuah

% Moleong, Metodologi Penelitian..., him 329
0 Moleong, Metodologi Penelitian..., him 330
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sumber, peneliti tidak serta merta meyakini kevalidan dan keakuratan data

tersebut.

Hal ini dilakukan karena belum tentu setiap informasi ataupun data
yang diterima peneliti adalah valid dan akurat. Tanpa data yang valid dan
akurat maka data tersebut akan mustahil dapat di pertanggungjawaban.
Maka dari itu, informasi peneliti di dapa tdari beberapa sumber diantaranya
kepala sekolah, guru, waka kurikulum, dan peserta didik. Selain
menggunakan triangulasi sumber. Peneliti juga menggunakan triangulasi
waktu. Peneliti melaksanakan waktu penelitian selama kurang lebih 2 bulan
mulai 11 mei hingga 15 Juli dan karena adanya ersama covid-19 peneliti
mengambil dokumentasi dan melaksanakan wawancara selama 3 hari di
masing-masing tempat penelitian selanjutnya penelitian dilakukan secara

online.

Triangulasi  penelitian ini  merupakan metode terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian.
Dengan ersama peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak
hanya dari satu sudut pandang saja, sehingga yang nantinya bisa diterima

kebenarannya dan dapat di pertanggungjawabkan pada semua pihak.

. Pengecekan Sejawat

Sesuai dengan triangulasi yang dilakukan menggunakan triangulasi

sumber maka, pengecekan teman sejawat perlu untuk dilakukan.
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Pengecekan sejawat adalah  ersam yang dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk
diskusi dengan rekan-rekan sejawat.”' Dengan demikian jika terdapat
tingkat keraguan ataupun kesamaan pada data yang diperoleh, maka peneliti
akan ersama lokasi guna melengkapi dan menghilangkan kesamaran serta
keraguan data sebelumnya. Langkah ini juga bisa disebut sebagai cara
untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara peneliti dan
rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar obyektivitas penulis dalam

menghadapi data bisa diperkuat.

Teknik pengecekan sejawat mengandung beberapa maksud sebagai
salah satu ersam pemeriksaan keabsahan data yaitu: Untuk membuat agar
peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran, diskusi dengan
sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai

menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

H. Tahap-tahap Penelitian

Menurut J. Moleyong tahap-tahap penelitian meliputi tahap pendahuluan,

tahap pengembangan desain, tahap penelitian sebenarnya, tahap analisis data,

tahap penyelesaian, dan tahap pelaporan hasil penelitian.”? Berikut ini adalah

penjelasan dari tahap-tahap tersebut:

1.

Tahap pendahuluan atau pra lapangan

" Moleong, Metodologi Penelitian..., him 332
72 J. Moleyong, Metodologi,....hIm. 327
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3.
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Tahap pra lapangan merupakan persiapan yang meliputi kegiatan
penentuan  ersa, penjajakan lapangan dalam konteks observasi awal
kelapangan yaitu di MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT
AL-Hikmah Garum Blitar, penyusunan proposal, seminar proposal

penelitian, dan mengurus surat perizinan dengan subyek penelitian.

Tahap kegiatan lapangan

Pada tahap ini memahami fenomena yang terjadi di lapangan atau di
MI Unggulan Darussalam Ponggok Blitar dan SDIT AL-Hikmah Garum
Blitar untuk direkam dan didokumentasikan sebagai bukti penelitian.
Peneliti terlibat langsung dalam penelitian karena ini adalah penelitian

kualitatif.

Tahap analisis data

Pada tahap ini dibutuhkan ketekunan dalam proses observasi dan
wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang dibutuhkan
dalam penelitian. Peneliti mengambil hasil analisis data melalui observasi
langsung ke madrasah yang dijadikan tempat penelitian dan melakukan

wawancara ersama pihak terkait.

4. Tahap Pelaporan hasil penelitian
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Data yang sudah diolah disusun, disimpulkan, diverifikasi, dan
kemudian melakukan pengecekan agar hasil penelitian mendapatkan

kepercayaan dari informan dan benar-benar valid



